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=3 2 ABSTRAK

g_@po@an keuangan menjadi salah satu produk dari kegiatan operasional perusahaan yang memiliki peran
Tpenting. Pentingnya informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dapat mendorong manajemen
%iﬁlaéukan kecurangan untuk memberikan kesan perusahaan yang selalu baik serta menguntungkan
gd@g@ cara memanipulasi informasi dalam laporan keuangannya. Hal ini akan membuat informasi

angcdisajikan tidak andal sehingga dapat merugikan banyak pihak. Penelitian ini bertujuan untuk
gn§nd§teksi kemungkinan kecurangan laporan keuangan dengan basis fraud pentagon. Populasi dalam
penelitian-ini adalah seluruh perusahaan versi IDX30 yang terdaftar di BEI periode 2017-2019, variabel

enelitiancini yaitu kecurangan laporan keuangan, stabilitas keuangan, target keuangan, sifat dari
—industri, pengawasan yang tidak efektif, pergantian auditor, pergantian direksi dan frekuensi
Kemunculan foto CEO. Teknik analisis data yang digunakan adalah observasi data sekunder. Teknik
“pengambifan sampel adalah teknik non-probability sampling yaitu secara purposive sampling dengan
gﬁ%il 48 sampel. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi logistik. Hasil penelitian
Jmgnunjukkan bahwa stabilitas keuangan dan sifat dari industri terdapat cukup bukti berpengaruh positif
%erhadap kecurangan laporan keuangan secara parsial, sedangkan target keuangan, pengawasan yang
%i@ak efektif, pergantian auditor, pergantian direksi dan frekuensi kemunculan foto CEO tidak
“bérpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan secara parsial.

~ x
“Kdita kunci : kecurangan laporan keuangan, stabilitas keuangan, target keuangan, sifat dari industri,
“péngawasan yang tidak efektif, pergantian auditor, pergantian direksi, frekuensi kemunculan foto CEO.

ABSTRACT
=Financialstatements become one of the products of the company's operational activities that have an
dmportantzrole. The importance of information presented in financial statements can encourage
gmgnagement to commit fraud to give the impression of a company that is always good and profitable
shySmanigglating the information in its financial reporting. This will make the information presented
cunreliable’ that can harm many parties associated with the company. This study aims to detect the
§JdSsibiIity of fraudulent financial reporting on the basis of the fraud pentagon. The population in this
“study is alk IDX30 version companies listed on the IDX30 period 2017-2019, the research variables
were fragdulent financial reporting, financial stability, financial targets, nature of industry, ineffective
monitoring, change in auditor, change in directors, and frequent number of CEO'’s pictures. Data
analysis fechniques used are secondary data observation. Sampling technique is a non-probability
sampling:zthat is purposive sampling with the results of 48 samples. The data analysis technique used is
logistic regression analysis. The results showed that financial stability and the nature of the industry
there is Sufficient evidence of positive influence on partial fraudulent financial reporting, while
financialztargets, ineffective monitoring, change in auditor, change in directors and frequent number
of CEO 'sgpictures have no effect on fraudulent financial reporting partially.
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KeywordSz: fraudulent financial reporting, financial stability, financial targets, nature of industry,
ineffectivesmonitoring, change in auditor, change in directors, frequent number of CEO'’s pictures.
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PENDAHULUAN

Lingkup bisnis saat ini terus mengalami perkembangan, hal ini menandai semakin ramainya pesaing
yang harus’ dihadapi perusahaan, sehingga perusahaan terus berlomba-lomba untuk memajukan
perusahaannya serta berusaha untuk mempertahankan eksistensinya, tentunya perusahaan memerlukan

%ngdal yang besar dimana modal tersebut bisa didapatkan dari para investor. Laporan keuangan
perusahaan’ menjadi sesuatu yang penting karena memberikan nilai jual tersendiri bagi para investor,
<hal ini juga menjadi salah satu latar belakang perusahaan untuk melakukan kecurangan (fraud)
-Khuisusnya praktik kecurangan laporan keuangan (fraudulent financial reporting) untuk memberikan
“kesarbahwa kondisi keuangan perusahaan selalu dalam kondisi yang “baik” serta menguntungkan,
sArens’et ak5(2014:298) menjelaskan praktik tersebut sebagai pernyataan salah saji yang disengaja atau
%pt?ngﬁapusan jumlah atau pengungkapan dengan maksud untuk menipu pengguna. Permasalahan serius
?&I@ bahwa praktik kecurangan laporan keuangan saat ini menjadi hal yang lumrah atau dianggap
S&a@i tindakan yang dapat dibenarkan untuk dilakukan oleh pelaku bisnis. Hal ini dibuktikan dengan
ﬁi&lkgsedikitnya kasus yang terjadi terkait dengan praktik kecurangan laporan keuangan baik di
%rﬁoﬁcesia maupun luar negri.

% 9 F%aktik kecurangan laporan keuangan merupakan permasalahan yang serius serta tidak bisa
‘Sdibenarkan karena tindakan ini tidak sesuai dengan karakteristik laporan keuangan yang baik terutama
—dalana-hal“andal. Karakteristik andal berdasarkan IAl (2016) dalam Kerangka Konseptual Pelaporan
%@uaﬁgan dapat dipahami bahwa informasi yang telah disajikan dalam laporan keuangan tidak
g_nén@satkan, tidak terikat pada kesalahan yang material, serta dapat diandalkan penggunanya sebagai
cpenyajianyang jujur (faithful representation), berdasarkan kriteria tersebut maka laporan keuangan
jwajfUS substansial dalam arti penyajian sesuai transaksi dan peristiwa yang terjadi, laporan keuangan
ersifat nétralitas dalam hal ini laporan keuangan tidak digunakan untuk kepentingan pihak tertentu
%@ta laporan keuangan harus memiliki kelengkapan. Tindakan kecurangan laporan keuangan juga tidak
gs‘eguai dengan tujuan laporan keuangan yang tertuang dalam PSAK No.1 yaitu memberikan informasi
~yang berhtibungan dengan posisi keuangan perusahaan, kinerja suatu perusahaan, dan arus kas entitas
%ang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan keuangan dalam pembuatan
Ugjla@utusan ekonomi, berdasarkan tujuan tersebut maka praktik kecurangan laporan keuangan melanggar
“tujuan dalam hal memberikan kebermanfaatan karena melibatkan banyak pihak yang dirugikan,
Zteputama investor yang telah menanamkan modal ke perusahaan dengan harapan mendapatkan return.

=

§ g Berdasarkan laporan Survei Fraud Indonesia (SFI) oleh Association of Certified Fraud Examiners
Jndonesia Chapter (2020:5) kerugian yang dialami suatu organisasi karena fraud sekitar 5% dari
gbe?]dapatan kotor suatu organisasi, hal ini dapat dikatakan bahwa pada akhirnya praktik fraud yang
"tdi-f@kukan oleh perusahaan, organisasi atau pelaku usaha hanya akan menjadi bom waktu yang akan
<(:rb@*ujung membawa kerugian. Kecurangan laporan keuangan yang diikuti dengan keterlibatan Kantor
ZAkuntan Publik akan memberikan citra atau perspektif yang buruk dari masyarakat terhadap profesi
Q%Aguntan Publik yang seharusnya memberikan kepercayaan dan keyakinan terhadap kewajaran
anformasizkeuangan, serta dianggap sebagai garda terdepan yang dapat mendeteksi apabila terjadinya
“kegurangdh dalam laporan keuangan yang diauditnya.

3

o Penelitian ini akan mengadopsi Crowe’s Fraud Pentagon Theory (2011) yang menjelaskan bahwa
terdapat lina elemen yang dapat mempengaruhi kemungkinan kecurangan laporan keuangan. Kelima
elemen dalam Crowe’s Fraud Pentagon Theory dalam pengujiannya akan dibantu dengan proksi
variabel.=Karena adanya keterbatasan dalam penelitian ini maka dalam pengujiannya, penulis akan
membataSi,pemilihan proksi variabel yang mempengaruhi setiap elemennya.

‘u

Elenfgn pertama adalah tekanan (pressure), yaitu suatu keadaan atau kondisi yang mendorong
seseorang untuk melakukan suatu tindakan kecurangan. Proksi variabel pertama dari tekanan adalah
stabilitasekeuangan (financial stability) yaitu keadaan yang menggambarkan kondisi keuangan
perusahaafr dalam kondisi yang stabil. Skousen et al (2009:59) mengikuti SAS N0.99 menjelaskan
bahwa manajer mendapat tekanan ketika stabilitas keuangan perusahaan terancam oleh keadaan
ekonomiZindustri, dan situasi entitas yang beroperasi sehingga dapat mendorong dilakukannya praktik
kecurangan. Proksi variabel kedua dari tekanan (pressure) adalah target keuangan (financial target),
AICPA (2002:1750) mengikuti SAS No0.99 menjelaskannya sebagai tekanan berlebihan dalam
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mencapai target keuangan yang telah diekspetasikan oleh direksi atau manajemen sebagai pihak yang
bertanggungjawab atas tata kelola, dengan dorongan dalam hal untuk mendapatkan insentif dari
keuntungan)yang diperoleh. Jika realisasinya hasil yang didapatkan jauh dari target keuangan yang
ditetapkan maka akan memberikan dorongan untuk melakukan kecurangan.

© = Elemen kedua adalah kesempatan (opportunity), yaitu suatu kondisi yang memberikan celah dan

é];!uang untuk melakukan kecurangan. Proksi variabel pertama dari kesempatan adalah sifat dari
c dndustri (hature of industry), yaitu keadaan ideal suatu perusahaan dalam industri. Skousen et al
5(290%62) mengikuti SAS No0.99 menjelaskan bahwa pada laporan keuangan terdapat akun-akun
%tegergu yang besarnya saldo ditentukan oleh perusahaan berdasarkan suatu estimasi dan penilaian
- ZSubjektif, seperti akun piutang tidak tertagih dan persediaan usang, hal ini membuat akun-akun tersebut
grnﬁnjﬁdi fokus tindakan kecurangan atau rawan terhadap praktik kecurangan. Proksi variabel kedua dari
gk@empatan adalah pengawasan yang tidak efektif (ineffective monitoring), AICPA (2002:1751)
Emen%kutl SAS No0.99 menjelaskan bahwa pengawasan tidak efektif disebabkan karena adanya
fdamlgam manajemen oleh satu orang atau kelompok kecil tanpa kontrol kompensasi, serta adanya
%)ﬁagéWasan yang tidak efektif atas proses pelaporan keuangan dan pengendalian internal oleh pihak
2yang %ertanggung jawab atas tata kelola sehingga hal ini dapat memberikan celah dilakukannya praktik
aégumngan

=

= 5 Eiemen ketiga adalah rasionalisasi (rationalization), yaitu suatu sikap pembenaran terhadap
%e’éumngan Rasionalisasi diproksikan dengan pergantian auditor (change in auditor), dalam AICPA
c(2@0g1751) dijelaskan bahwa terjadinya pergantian auditor dalam perusahaan dapat menjadi indikasi
ctefjadinyackecurangan, dengan asumsi bahwa auditor mengetahui adanya indikasi kecurangan yang
idiiakukan oleh perusahaan, berdasarkan asumsi ini perusahaan mengambil langkah untuk mengganti
%atﬁiitornya untuk mengurangi kemungkinan pendeteksian fraud oleh auditor lama.

(D

= U Elemen keempat adalah kompetensi (competence) yaitu keterampilan seseorang dalam memahami
35|§;Ja3| atad peluang serta dapat memanfaatkannya. Kompetensi diproksikan dengan pergantian direksi
g(cﬁange i directors), berdasarkan Wolfe dan Hermanson (2004) dalam Bawekes et al (2018:120)
@@vgantlan direksi dapat menimbulkan stress period yang mempengaruhi kinerja awal menjadi tidak
“maksimal karena dibutuhkan adaptasi terhadap culture baru, selain itu pergantian direksi juga dapat

iméngindikasikan suatu kepentingan politik tertentu untuk menggantikan jajaran direksi sebelumnya.

D o = Elemen kelima adalah arogansi (arrogance), yaitu perilaku superioritas atau kesombongan terhadap
?ewenangan yang dimiliki. Arogansi diproksikan dengan frekuensi kemunculan foto CEO (frequent
amﬁ/nber of.CEO’s picture), Crowe (2011) dalam Penelitian Yusof (2016:49) mengemukakan arogansi
73da2| perspektif CEO. Kemunculan foto CEO dalam laporan tahunan dapat berdampak pada munculnya
egasaan sombong CEO akan penekanan terhadap jabatan dan status pentingnya, sehingga CEO akan
cefus berfisaha mempertahankan kedudukannya, arogansi tersebut juga membuat CEO melakukan
mgoefnngabalan terhadap sesuatu, sehingga dapat mendorong perilaku tindakan kecurangan.
SKAJIAN;PUSTAKA

=)

Teori Keagenan (Agency Theory)

Teorp keagenan adalah teori yang menjelaskan konflik kepentingan antara pihak prinsipal yaitu
pemilik atau pemegang saham dengan agen atau manajemen. Jensen & Meckling (1976:308)
menjelaskan teori keagenan sebagai kontrak dimana prinsipal mendelegasikan wewenangnya kepada
agen dalam hal pengambilan keputusan dan agen melaksanakan beberapa layanan untuk prinsipal.
Berdasarkan konteks yang terjadi di perusahaan, hal ini akan lebih mudah dimengerti bahwa prinsipal
adalah pilak yang bertindak dalam memberikan bantuan modal atau pendanaan kepada agen dalam
menjalankan perusahaan dengan begitu agen mempunyai tanggung jawab untuk mengelola atau
menjalankan amanah dari prinsipal. Berdasarkan hubungan tersebut maka diperlukan kontrak kerja
sebagai salah satu teori keagenan untuk mengatur hak dan kewajiban masing-masing kedua belah pihak.
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Teori keagenan ini tidak lepas dari adanya konflik kepentingan (conflict of interest), hal ini dapat
dijelaskan karena adanya tiga asumsi dasar dari sifat manusia (human assumption) yang dikemukakan
oleh Eisenhardt (1989:59) antara lain: manusia pada umumnya mementingkan diri sendiri (self interest),
manusia memiliki daya pikir terbatas mengenai persepsi masa mendatang (bounded rationality) serta

Jmanusia selalu ingin menghindari resiko (risk aversion). Perbedaan kepentingan akan sejalan dengan
1glmbulnya asimetri informasi, dengan kondisi bahwa agen sebagai pihak internal perusahaan yang
%ngngelola dan menjalankan perusahaan mempunyai informasi yang lebih lengkap serta memiliki
‘“gambaran¥ang lebih jelas tentang perkembangan masa depan perusahaan tersebut, sedangkan prinsipal
g'njn%ndalkan informasi yang diberikan oleh agen, sehingga apabila informasi yang diberikan oleh
—agen Oepada prinsipal tidak sepenuhnya maka menyebabkan informasi menjadi tidak seimbang.

e

27 Balam mengatasi atau mengurangi masalah keagenan ini maka timbul biaya keagenan. Jensen &
Mck_ljng {1976:308) menguraikan biaya keagenan menjadi tiga, antara lain: biaya yang timbul dan
~ditanggung. oleh prinsipal yang dikeluarkan untuk melakukan pengawasan perilaku agen dalam hal
“méngukurzserta mengamati dan mengontrol perilaku agen (monitoring cost), biaya yang timbul dan
-itanggung oleh agen yang dikeluarkan untuk memberikan jaminan bahwa agen bertindak sesuai
-dengan kepentingan prinsipal (bonding cost), serta biaya yang mempresentasikan kerugian yang dialami
“oleh prinsipal atau berkurangnya kemakmuran prinsipal sebagai pengorbanan akibat dari perbedaan

(@)

%k@uﬁysan antara agen dan prinsipal (residual loss).
©T 5 C

= UYntuk mengurangi biaya agensi, maka diperlukan alat kontrol yang dapat mengurangi risiko
Et@%jatﬁinya asimetri informasi dan konflik kepentingan, yaitu laporan keuangan yang telah diaudit.
%rgnsmal mengandalkan informasi yang ada pada laporan keuangan sebagai sarana transparansi dan
“akeintanbilitas dari agen, dengan hal ini diharapkan prinsipal mendapatkan pengungkapan yang luas

ase*ﬁ'ingga mengurangi asimetri informasi antara pihak agen dan prinsipal.
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ri Peraangku Kepentingan (Stakeholder Theory)

Dalam teori stakeholder dijelaskan bahwa perusahaan bukanlah suatu entitas yang hanya
Ub@operasi untuk kepentingannya sendiri, namun harus memberikan manfaat bagi stakeholder.
—Perusahaan’ memiliki stakeholder bukan sekedar shareholder. Pemangku kepentingan dijelaskan oleh
%Békaom (2003:216) yang terdiri dari pemegang saham, karyawan, pelanggan, pemasok, pemberi
nplgjaman pemerintah, dan masyarakat dalam hubungannya terhadap informasi yang terdapat pada
gagoran keuangan, antara lain: laporan keuangan dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam
emengambil keputusan ekonomik bagi pemegang saham khususnya dalam pertimbangan pendapatan
deﬁjrn zaporan keuangan juga sebagai bahan pertimbangan bagi para pemasok serta pemberi
iplﬁaman laporan keuangan yang baik akan memberikan kepercayaan bagi para pemasok serta pemberi
pimjamarf=dengan begitu perusahaan bisa mendapatkan modal lebih yang dapat digunakan untuk
“menjalankan kegiatan bisnisnya sehingga berpengaruh terhadap pelanggan dan masyarakat. Laporan
“keuangary juga sebagai pengukur keberlangsungan perusahaan untuk karyawan. Selanjutnya laporan
kemangarnjuga sebagai dasar dalam penetapan pajak untuk Pemerintah.

1n

§ ~ Freeman et al (1984:9) menjelaskan teori pemangku kepentingan adalah mengenai penciptaan nilai

" dan perdagangan serta bagaimana mengelola bisnis secara efektif dalam arti menciptakan nilai sebanyak
mungkin=Donaldson & Preston (1995:68) turut mengemukakan pendapat dari stakeholder analyst
bahwa semua orang atau kelompok dengan kepentingan sah berperan serta dalam sebuah perusahaan
dalam halymendapatkan keuntungan dan bahwa tidak ada prioritas utama untuk kepentingan dan
manfaat [ebih dari yang lain.

Kecurangan Laporan Keuangan (Fraudulent Financial Reporting)

Kecgrangan laporan keuangan adalah perilaku yang disengaja dalam menghasilkan laporan
keuangan,yang keliru atau menyesatkan (bias). AICPA (2019:163) menjelaskan fraud akuntansi sesuai
GenerallyzAccepted Auditing Standards (GAAS) sebagai tindakan yang disengaja oleh satu orang atau
lebih indwidu di antara manajemen, pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola, karyawan, atau
pihak ketiga yang mengakibatkan kesalahan penyajian dalam laporan keuangan yang menjadi subjek

4
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audit. Arens et al (2014:298) menjelaskan kecurangan laporan keuangan sebagai pernyataan salah saji

yang disengaja atau penghapusan jumlah atau pengungkapan dengan maksud untuk menipu pengguna,

hal ini diungkapkan juga dalam SAS No. 99 oleh AICPA (2002:1722) yang menjelaskan ”misstatements

arising from fraudulent financial reporting” sebagai salah saji yang disengaja atau kelalaian jumlah
.atau pengangkapan dalam laporan keuangan yang dirancang untuk menipu pengguna laporan keuangan
-dizmana efeknya menyebabkan laporan keuangan tidak disajikan dalam semua hal yang material sesuai
Lgde@]gan Generally Accepted Accounting Principles (GAAP).

EULESUEUHSE.H’ fraud yang dikemukakan oleh Priantara (2013:6), meliputi :

Péfnyataan yang salah atau menyesatkan.

Merupakan perbuatan yang melanggar aturan, standar, ketentuan, dan hukum.

Tindakan penyelewengan atau penyalahgunaan kedudukan dan jabatan untuk kepentingan
= pribadi.

Mgliputi masa lampau atau sekarang.

~ Fakta bersifat material didukung oleh bukti yang objektif dan sesuai dengan hukum.
Keésengajaan perbuatan atau ceroboh yang disengaja dan bukan merupakan kelalaian.

Ada pihak yang dirugikan dan ada pihak yang mendapatkan keuntungan atau manfaat secara
2 tidak sah baik dalam bentuk uang, harta atau keuntungan ekonomis lainnya.
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PA (2"0719:172) menguraikan teknik-teknik kecurangan laporan keuangan yang sering dilakukan,
ard laing

=1

1. Mencatat jurnal fiktif, terutama menjelang akhir periode akuntansi, untuk memanipulasi hasil
atau tujuan lainnya

2. Menyesuaikan asumsi dan mengubah penilaian secara tidak tepat untuk memperkirakan saldo

akon.

3. Menghilangkan, memajukan, atau menunda pengakuan dalam laporan keuangan tentang

pefistiwa dan transaksi yang telah terjadi selama periode pelaporan.

4. Menghilangkan, mengaburkan atau menyatakan pengungkapan yang tidak sesuai dengan

kerangka pelaporan keuangan yang berlaku atau pengungkapan yang diperlukan untuk

mencapai penyajian yang wajar

5. Menyembunyikan fakta yang dapat mempengaruhi jumlah yang dicatat dalam laporan

keuangan

Terlibat dalam transaksi kompleks yang disusun untuk menggambarkan posisi keuangan atau

Kinerja keuangan entitas

7. Mgngubah catatan dan istilah terkait dengan transaksi yang signifikan dan tidak biasa.

duey 1uf siny
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embangan Teori Fraud
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Fraud Triangle

Teofi;pendeteksian fraud pertama kali dikemukakan oleh Cressey (1953) dengan model teori yang
diberi nafa Fraud Triangle atau segitiga kecurangan. Model teori ini menjelaskan bahwa terdapat tiga
elemen yang selalu terpenuhi pada saat terjadinya kecurangan laporan keuangan, yaitu tekanan
(pressure)h kesempatan (opportunity) dan rasionaliasi (rationalization). Skema fraud triangle dapat
digambarkan seperti dibawah ini:

Pressure

Opportunity Rationalization
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1. Tekanan (pressure), menurut Arens (2014:299) dijelaskan sebagai keadaan dimana manajemen
atau karyawan lain memiliki insentif atau tekanan untuk melakukan penipuan. proksi variabel
dari\tekanan, yaitu stabilitas keuangan dan target keuangan.

2. Kesempatan (opportunity), menurut Arens (2014:299) adalah suatu keadaan yang memberikan

I peluang bagi manajemen atau karyawan untuk melakukan kecurangan. Proksi variabel dari
oo kesempatan, yaitu sifat dari industri dan pengawasan yang tidak efektif.

3 § 3. Rasionalisasi (rationalization), berdasarkan AICPA (2002:1751) mengikuti SAS N0.99 adalah
c @ sikap yang membenarkan pelaporan keuangan yang mengandung kecurangan. Proksi variabel
o % T dati rasionalisasi, yaitu pergantian auditor.

>a 2

-0 C

éF@b@ Diamond

o o tIéeori fraud yang dikemukakan oleh Cressey (1953) turut dikembangkan oleh Wolfe dan
i—lgrmanson (2004) dengan model teori yang diberi nama Fraud Diamond yang berisikan empat elemen,

%'emgéiga tiantaranya merupakan elemen dalam fraud triangle, serta satu elemen tambahan untuk
@@dgteks;[an fraud yang dikemukakan oleh Wolfe dan Hermanson yaitu kemampuan (capability).
‘iSkema fraud diamond dapat digambarkan seperti dibawah ini:

>

— >

58 %

S c S Pressure

529

B xS

>3 a N o
o 32 o)) Opportunity Rationalization
290 @ 3T

=

> F

- —. = Capability

o 3, Q

© o Kemampuan (Capability) adalah keterampilan atau kelebihan seseorang dalam memahami

§<§anggupan dirinya, dan situasi yang dihadapinya serta dapat memanfaatkannya. Penambahan elemen
~kemampuan didasarkan oleh teori yang dijelaskan oleh Wolfe dan Hermanson (2004:1) bahwa peluang
Emgmberikan akses kepada seseorang untuk melakukan kecurangan, tekanan dan rasionalisasi
cmemberikan dorongan serta ketertarikan untuk melakukan kecurangan, tetapi tindakan kecurangan
dtidak akan terjadi jika tidak ada kemampuan untuk menyadari peluang dan memanfaatkannya untuk
-mglakukan;kecurangan. Proksi variabel dari kemampuan, yaitu pergantian direksi.

=)

“Fraud Pentagon

3, ; Teori pendeteksian fraud kembali mengalami perkembangan dan disempurnakan lagi pada tahun
22011 olelzE€rowe Howarth dengan model teori yang diberi nama fraud pentagon. Fraud pentagon terdiri
};d@i limaselemen, tiga diantaranya merupakan elemen yang telah dikemukakan oleh Cressey dalam
Fraud triangle dan dua elemen tambahan yaitu kompetensi (competence) dan arogansi (arrogance).

ESkxema fraud Pentagon dapat digambarkan seperti dibawah ini:

Aie

Pressure

laquins u

Arrogance Competence

‘uedode) ueu

Opportunity Rationalization

Konsep dari elemen kompetensi (competence) yang dikemukakan oleh Crowe dalam Fraud
Pentagon=I'heory umumnya memiliki konsep yang sama dengan elemen kemampuan (capability) yang
telah dikémukakan oleh Wolfe dan Hermanson dalam Fraud Diamond Theory. Kompetensi
(competerce) menurut Howarth (2012:32) adalah kemampuan seseorang dalam menyampingkan
kontrol internal, mengembangkan strategi penyembunyian yang canggih dan mampu mengontrol situasi
sosial degi keuntungannya dengan menjualnya kepada orang lain.
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Arogansi (arrogance) menurut Howarth (2012:32) adalah perilaku superioritas terhadap
kewenangan atau hak yang dimiliki dengan menganggap bahwa pengendalian internal tidak
diperuntukkan untuk dirinya. Proksi variabel untuk arogansi, yaitu frekuensi kemunculan foto CEO.
Horwath (2011) dalam Yusof (2016:49) mengemukakan bahwa ada lima elemen arrogance dari
qugspektlf CEO, sebagai berikut:
o a. [Ego besar — CEO terlihat seperti selebriti daripada seorang pengusaha.
@ b. Mereka menganggap pengendalian internal tidak berlaku untuk dirinya.
Memiliki karakteristik perilaku yang menekan.
Memiliki gaya kepememimpinan yang otoriter.
Memiliki ketakutan akan kehilangan posisi atau status.

uey ued[mﬁued
diynbuswi bued

d% Benesih M-Score

digFeft ©

%

yniun
mﬁeq
1

genelsh (1999:24) merancang variabel model untuk menangkap adanya distorsi laporan keuangan
gmg%apat diakibatkan oleh manipulasi atau prasyarat yang dapat mendorong perusahaan untuk
gnelaﬁukan manipulasi, hasilnya menunjukkan bahwa adanya hubungan sistematis antara kemungkinan
Eménlgulaa dengan beberapa variabel laporan keuangan. Beneish et al (2013:76) menjelaskan bahwa
«secarg gars besar, profil perusahaan yang melakukan manipulator laba biasanya adalah perusahaan

@g@memlllkl ciri-ciri sebagai berikut: bertumbuh secara cepat, fundamental perusahaan yang
gnemguruk (dibuktikan dengan adanya penurunan Kkualitas aset, penurunan margin laba, dan

ezn@katan leverage), serta perusahaan yang mengadopsi praktik akuntansi agresif (misalnya piutang
stumbtih lebih pesat dibanding penjualan, penggelembungan pendapatan — inflasi akrual, serta
Q:begpgurangan beban penyusutan). Perumusan pengukuran Beneish M-Score menggunakan perhitungan
‘dndeks untuk delapan rasio laporan keuangan yang nantinya akan didapatkan skor dalam penentuan
%nglakukan kecurangan atau tidak.

e

egul

=5
§ S SAS 10.99 menjelaskan bahwa ketika stabilitas keuangan perusahaan terancam oleh keadaan
§I§:nom| industri, dan situasi entitas yang beroperasi maka akan memberikan tekanan kepada manajer
<untuk melakukan kecurangan laporan keuangan, berdasarkan Loebbecke et al (1989) dalam penelitian
-Skousen et al (2009:59) dijelaskan bahwa ketika perusahaan sedang berada dibawah rata-rata industri
§m_a,ka manajemen cenderung melakukan manipulasi laporan keuangan perusahaan agar terlihat lebih
“baik sehiAgga dapat mengangkat perusahaan, dan ketika perusahaan sudah berada diatas rata-rata
%n@ustrl kecurangan terhadap laporan keuangan tetap dilakukan untuk memberikan gambaran kondisi
%@angan perusahaan yang stabil. Perusahaan yang memiliki kondisi keuangan yang stabil menjadi
gd@/a tarilke bagi para investor terutama dalam membuat keputusan pada saat ingin menanamkan
zmedalnya.ataupun melanjutkan untuk terus berinvestasi di perusahaan, oleh sebab itu stabilitas
etiangan menjadi hal yang sangat perlu dijaga oleh perusahaan, hal ini membuat manajemen
Tgmgngalaml tekanan dalam mempertahankan stabilitas keuangan perusahaan, sehingga ketika
Ekenyataanya perusahaan sedang tidak stabil keuangannya maka cenderung akan dilakukannya
kecurangan terhadap laporan keuangan perusahaan. Hasil penelitian Skousen et al (2009) menyatakan
bahwa stabilitas keuangan secara signifikan dapat mendeteksi kecurangan, hal ini didukung oleh
peneliti lainya yaitu Annisya et al (2016), Apriliana dan Agustina (2017), Bawekes et al (2018), serta
Pamungkas (2018) yang menyatakan dalam penelitiannya bahwa stabilitas keuangan berpengaruh
positif signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan, hal ini berarti semakin tinggi tekanan
terhadap Stabilitas keuangan maka akan semakin tinggi kemungkinan dilakukannya kecurangan laporan
keuangam

Hal: Stabilitas keuangan berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan.
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2. Pengaruh Target Keuangan Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Targetkeuangan dijelaskan AICPA (2002:1750) mengikuti SAS N0.99 sebagai tekanan berlebihan
dalam mencapai target keuangan yang telah diekspetasikan oleh direksi atau manajemen sebagai pihak
yang bertahggungjawab atas tata kelola, dengan dorongan dalam hal untuk mendapatkan insentif dari

“kedntungan yang diperoleh. Target keuangan berhubungan dengan teori agensi yang menyangkut
%ﬁtﬁ)ungan antara agen dengan prinsipal. Agen bertanggungjawab dalam mengelola sumber daya yang
%e&h diberikan oleh prinsipal dengan sebaik mungkin, dari hubungan ini agen mengharapkan bisa
=mendapat=insentif atau bonus atas hasil dari kinerjanya, sementara prinsipal mengharapkan bisa
%mgndgpatkan return yang tinggi. Dalam rangka merealisasikan harapan dari kedua pihak maka
zdiperfukans hasil yang menunjukan kinerja yang baik dari perusahaan dimana perusahaan dapat
gmﬁnc%pai target keuangan yang telah ditentukan, hal ini dapat mendorong manajemen untuk melakukan
cké%umngan ketika nyatanya hasil kinerja yang telah dilakukan tidak sesuai atau kurang dari target, dan
3
Eblasaﬂya dalam hal ini kecurangan yang dilakukan adalah manajemen laba. Penelitian yang dilakukan
§é%|a§/at| & Baningrum (2018) menyatakan bahwa target keuangan berpengaruh terhadap kecurangan
daforan ketiangan, hal ini juga didukung oleh Pamungkas (2018) dalam penelitiannya bahwa target
@ar_?gan berpengaruh positif signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan, yang berarti semakin
@@gm tekanan terhadap target keuangan maka akan semakin tinggi kemungkinan dilakukannya
i—Lke@u%angan laporan keuangan.

o °

arget keuangan berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan.

buepun

engaruh Sifat dari Industri Terhadap Kecurangan Laporan keuangan

© o Sifatzdari industri, merupakan keadaan ideal suatu perusahaan dalam industri. Skousen et al
3@09 62)-menjelaskan bahwa pada laporan keuangan terdapat akun-akun tertentu yang besarnya saldo
UdlEntukan oleh perusahaan berdasarkan suatu estimasi dan penilaian subjektif, seperti akun piutang
gtlt%k tertagih dan persediaan usang. Kondisi tersebut memberikan celah bagi manajer yang akan
&nglakukan kecurangan untuk memanipulasi akun-akun tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh
cPasaribu dan Kharisma (2018) menyatakan bahwa sifat dari industri berpengaruh signifikan terhadap
;kéurangan laporan keuangan, hal ini didukung oleh Pamungkas (2018) dalam penelitiannya yang
Qmenyatakan bahwa sifat dari industri berpengaruh secara positif segnifikan terhadap kecurangan
ila oran keuangan, hal ini berarti semakin tinggi kesempatan terhadap sifat dari industri maka akan
%egmkm tinggi kemungkinan dilakukannya kecurangan laporan keuangan.

%—@3 Sifat dari industri berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan.

C
=
Q
Pengaftih Pengawasan yang Tidak Efektif Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan
C

ue&nsn/{u

g = Pengawasan yang tidak efektif ditandai dengan kurang atau lemahnya pengendalian internal pada

Qperusahaan yang akhirnya memberikan celah atau kesempatan untuk pelaku kecurangan dalam

“menjalankan aksinya. AICPA (2002:1751) menjelaskan pengawasan yang tidak efektif disebabkan
karena adanya dominasi manajemen oleh satu orang atau kelompok kecil tanpa kontrol kompensasi
serta adanya pengawasan yang tidak efektif atas proses pelaporan keuangan dan pengendalian internal
oleh pihakyang bertanggung jawab atas tata kelola. Penelitian Skousen et al (2009), serta Puspita dan
Yasa (2018) menyatakan bahwa pengawasan yang tidak efektif secara signifikan dapat mendeteksi
kecurangan laporan keuangan, hal ini diperkuat oleh penelitian Agustina dan Pratomo (2019) bahwa
pengawasan yang tidak efektif berhubungan positif signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan,
hal ini berarti semakin tinggi kesempatan terhadap pengawasan yang tidak efektif maka akan semakin
tinggi kepaungkinan dilakukannya kecurangan laporan keuangan.

Ha4 : Pengawasan yang tidak efektif berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan.
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5. Pengaruh Pergantian Auditor Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Informasi tentang perusahaan yang terindikasi melakukan kecurangan, biasanya juga diketahui
oleh auditor. AICPA (2002:1751) menjelaskan bahwa auditor dapat menyadari adanya kecurangan
seﬁlngga auditor harus mengidentifikasi risiko salah saji material yang timbul dari pelaporan keuangan

aﬂg mengandung Kkecurangan. Berdasarkan asumsi ini perusahaan mengambil langkah untuk
gngnggantl auditornya untuk mengurangi kemungkinan pendeteksian kecurangan oleh auditor lama,
c =gfta untuk menghilangkan jejak fraud (fraud trail). Penelitian Puspita dan Yasa (2018) menyatakan
33@1\/\@ pergantian auditor dapat memprediksi kecurangan laporan keuangan, hal ini diperkuat dengan
“penelitianzPutriasih et al (2016), dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pergantian auditor
Eoéipeﬁgaruh secara positif terhadap kecurangan laporan keuangan, hal ini berarti semakin tinggi
%ﬁloazallsaﬂ terhadap pergantian auditor, maka akan semakin tinggi kemungkinan dilakukannya
Q«%UQngan laporan keuangan.

5

SDEI

Pergantian auditor berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan.

bunpun

ugpun |

engarth Pergantian Direksi Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

rum'.as neje

§

Eergantlan direksi diindikasikan mampu menggambarkan kemampuan dalam melakukan
meRn stres. Berdasarkan Wolfe dan Hermanson (2004) dalam Bawekes et al (2018:120)
@@jg@tlan direksi dapat menimbulkan stress period yang mempengaruhi kinerja awal menjadi tidak
ﬁnﬁksmal karena dibutuhkan adaptasi terhadap culture yang baru, selain itu pergantian direksi juga
dapat mengindikasikan suatu kepentingan politik tertentu untuk menggantikan jajaran direksi
geﬁelumnya sehingga pergantian direksi dapat dilakukan untuk melakukan kecurangan laporan
%@angan. Penelitian Ghozali et al (2018), serta Puspita dan Yasa (2018) menyatakan bahwa pergantian
gdﬁeksi berpengaruh signifikan terhadap kecurangan akuntansi atau kecurangan laporan keuangan, hal
nidiperkuat dengan penelitian Bayagub et al (2019) dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
ergantian=direksi berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan, hal ini berarti semakin
m.ir“gggi kemampuan terhadap pergantian direksi, maka akan semakin tinggi kemungkinan dilakukannya
%@urangan laporan keuangan.

p%ad ueﬁégwadazixn
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6 : Pergantian direksi berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan.

engartih Frekuensi Kemunculan Foto CEO Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

¢ Semakin banyak foto CEO yang terpampang pada laporan tahunan perusahaan dapat
Emgmunculkan perasaan sombong akan penekanan terhadap jabatan dan status penting yang dimilikinya,
Gilg;a dikaitkan dengan perspektif CEO maka akan memunculkan ego besar dimana CEO terlihat seperti
%e@brltl dibanding pengusaha, semakin banyak foto CEO maka dapat mempresentasikan tingkat
%argganm yrang dimiliki dan perasaan selalu ingin tampil dan dilihat serta dikenal oleh banyak orang,
“pengenalan status ke publik memberikan tanggung jawab yang besar dimana CEO pastinya ingin
~dikenal dengan prestasi yang baik salah satunya dengan laporan keuangan, sehingga dari arogansi dan
ego besafini muncul konflik kepentingan yang mengakibatkan penyalahgunaan kedudukan dan jabatan
untuk kepentingan pribadi sesuai dengan unsur fraud yang dikemukakan oleh Priantara (2013:6) dan
berhuburigan lagi dengan perpektif CEO yang dikemukakan oleh Horwath (2011) yaitu memiliki
ketakutanskehilangan status dan jabatannya dan akhirnya memiliki sikap pengabaian terhadap sesuatu
termasuk=terhadap pengendalian internal. Penelitian yang dilakukan Puspita dan Yasa (2018)
menyatakan bahwa frekuensi kemunculan foto CEO dapat memprediksi kecurangan laporan keuangan,
penelitiamdini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Apriliana dan Agustina (2017), serta
Bawekes#€t al (2018) bahwa frekuensi kemunculan foto CEO berpengaruh positif terhadap kecurangan
laporan Keuangan, hal ini berarti semakin tinggi arogansi terhadap frekuensi kemunculan foto CEO
maka akdh'semakin tinggi kemungkinan dilakukannya kecurangan laporan keuangan.

Auad ‘ypiw
ngaAlguw u

Ha7: FrekUensi kemunculan foto CEO berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan.
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METODE PENELITIAN
Objek Penelitian

— Objek:penelitian ini adalah perusahaan versi IDX30 yang terdaftar di BEI periode 2017-2019.
«DX30 adalah indeks yang mengukur kinerja harga dari 30 saham yang memiliki likuiditas tinggi dan
Tkapitalisasi-pasar besar serta didukung oleh fundamental perusahaan yang baik. Fokus objek penelitian
éegjapat pada informasi serta data dari laporan tahunan perusahaan yang diperoleh dari situs resmi Bursa
5 Efek Indogesm (BEI) yaitu www.idx.co.id atau website resmi perusahaan.

eI Penelltlan

(9]
]
«Q
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~
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|abel Dependen

ernpui‘éla

arlabel dependen dalam penelitian ini adalah kecurangan laporan keuangan yang pengukurannya
nglprokmkan dengan model Manipulation Score yang dirancang oleh Messod D. Beneish dan
sebagai model Beneish M-Score yang terdiri dari delapan rasio, berdasarkan Beneish (1999:26—
; @tara lain:

«
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§?I (Bays Sales in Receivable Index)
Me ru;pakan rasio untuk mengukur jumlah hari penjualan dalam piutang pada tahun berjalan (t)

efhadap pengukuran tahun sebelumnya (t-1). Rumus pengukuran DSRI, sebagai berikut:

EAIPIP

N

Bgcelvables (t) / Sales (t)

12uad ‘u
e%umm
3
I

F{éceivables (t-2) / Sales (t-1)

MI (Gross Margin Index)
Merupakan pengukuran rasio marjin kotor tahun sebelumnya (t-1) dibandingkan dengan marjin
r tahug berjalan (t). Rumus pengukuran GMI, sebagai berikut:

11 eAueyuespguad ‘uerny

(Sales (t-) — COGS (t-1)) / Sales (t-1)

Lguep ueg,um,dgauaw edu

)

isales (t) — COGS (t)) / Sales (t)

Ql (Asset Quality Index)

Merupakan rasio yang membandingkan aset tidak lancar yang dimiliki oleh perusahaan selain
erti, jpabrik, dan peralatan (PPE) terhadap total aset pada suatu tahun berjalan (t) dengan tahun
Iumnya (t-1). Rumus pengukuran AQI, sebagai berikut:

gpueungniuad ‘ye
@ins gmnqa/{ua

‘uelqQ
J@%

2(1- Current assets (t) + PPE (t)) / Total assets (t)

(- Current assets (t-1) + PPE (t-1)) / Total assets (t-1)

>
Q
I

4) SGI (Sales Growth Index)
Meropakan pengukuran rasio penjualan di tahun berjalan (t) terhadap penjualan di tahun
sebelumnya (t-1). Rumus pengukuran SGI, sebagai berikut:

%ales (®)
SGl= &=¥———
Sales (t-1)

10
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5) DEPI (Depreciation Index)
Merupakan Rasio untuk membandingkan beban depresiasi terhadap aktiva tetap sebelum
depresiasizpada suatu tahun (t) dan tahun sebelumnya (t-:). Rumus pengukuran DEPI, sebagai berikut:

:Depreciation (t-1) / (Depreciation (t-1) + PPE (t-1))

%CI'L

S Depreciation (t) / (Depreciation (t) + PPE (t))

I (ESaIes and General Administrative Expense Index)
erupakan rasio untuk membandingkan beban penjualan, umum dan administrasi terhadap
lan: pada tahun berjalan (t) dengan tahun sebelumnya (t-1). Rumus pengukuran SGAI, sebagai

%Aueuoqed!mﬁue%e
@%E?H

&5 d|1rTg;uaLu Bued

5

j

_6unpu;§g

:SGAI (t) / Sales (1)

as n@e uelb
> I
i

SGAI (t-1) / Sales (t-1)

| (L-everage Index)

E/Ieru;pakan rasio yang digunakan untuk mengetahui tingkat hutang perusahaan terhadap total
ivanyaari tahun ke tahun dengan cara membandingkan rasio total hutang terhadap total aset pada
un berjalan (t) dengan tahun sebelumnya (t-1). Rumus pengukuran LV GI, sebagai berikut:

m@emgqmm
;gﬂ-[ﬁuepu

a

niauad

E(Long term debt (t) + Current liabilities (t)) / Total assets (t)

(Long term debt (t-1) + Current liabilities(t-1)) / total assets (t-1)

?.I.l
uescuaw eduey Iul

®

I

ATA i(Total Accruals in Total Assets)
Merupakan rasio untuk menjelaskan keuntungan akuntansi yang tidak diperoleh dari keuntungan
Rumus pengukuran TATA, sebagai berikut:

‘r_ﬁ’}

p&ew

1! eALey ugsiinuad ‘u

Net operating profit (t) - Cash flows from operating (t)

dpiw
W ue
_|
>
]

Total assets (t)

Mingak

Kedglapan indeks yang telah dihitung tersebut akan dihitung kembali dengan model matematis
uk memperoleh nilai Benesih M-Score, dengan memasukkan nilai hasil perhitungan tiap indeks
alam fumus Benish (1999:29), sebagai berikut:

LI

’uemdew@nsmﬁuad ‘
nSue

Bemeish M-Score = -4,840 + 0,920 DSRI + 0,528 GMI + 0,404 AQI + 0,892 SGI + 0,115 DEPI
— 0772 SGAI - 0,327 LVGI + 4,679 TATA

Melalui pemasukan nilai indeks ke rumus tersebut maka jika jumlah nilai model matematis Beneish
M-Score febih besar dari nilai cut off -2,22 maka perusahaan terindikasi melakukan kecurangan laporan
keuanganysehingga melalui model ini terdapat dua kategori, antara lain:

1 = Perusahaan terindikasi melakukan kecurangan laporan keuangan.
0 = Perusahaan tidak terindikasi melakukan kecurangan laporan keuangan.

2. Variabel Independen

Pada penglitian ini, peneliti menggunakan 7 variabel independen, sebagai berikut:

= 11
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1) Stabilitas Keuangan

Stabilitas keuangaan perusahaan dapat dilihat dari perubahan total aset dari tahun ke tahun oleh
sebab itu/¥ariabel ini diukur dengan menggunakan rasio perubahan aset selama dua tahun. Total aset
akan mempengaruhi return yang diterima investor, total aset yang banyak dianggap dapat memberikan
Jreturn yang maksimal bagi investor sedangkan total aset yang mengalami penurunan atau bahkan
~pegatif dipandang sebagai investasi yang tidak menguntungkan karena keuangan perusahaan tidak

Sstabil.

S @ -

= 3

© T (Total Aset; — Total Aset,_4)

SACHANGE: =

?g %;N Total Aset;_4

25 2

°2)7T4fget Keuangan

=] g Target keuangan akan diukur dengan rasio pengembalian aset (Return On Assets) untuk menilai

%«wn@npuan perusahaan dalam mendapatkan laba dari aktiva yang digunakan, ROA adalah sebuah
@Iﬁur@ kinerja operasi yang secara luas digunakan untuk mengindikasikan seberapa efisien aset yang
E-}d@angun selain itu ROA juga sering digunakan dalam mengungkapkan Kinerja manajer dan dalam
gngnﬁtukan bonus, kenaikan upah, dan lainnya.

® S 2

= S & Laba bersih setelah pajak

FROAS

222 Total aset

2% 3

=

=B)Sifat dafi Industri

& 5 Sifatdari industri akan diproksikan dengan rasio piutang karena dengan rasio ini akan diketahui

ﬁlrggkat piatang perusahaan, tingkat piutang yang tinggi menunjukkan perputaran kas yang kurang baik,
gs'%ain itu_tidak proporsionalnya piutang terhadap penjualan juga dapat dicurigai adanya tindakan
“manipulast terhadap akun yang rawan ini demi menghasilkan laporan keuangan yang lebih baik terkait

T,

gma§§t.

o 2 Piutan Piutang,_
“RECEIVABLE = (—gt) - (ﬁ)
5> Penjualan; Penjualan;_4
< 3

?4);:Pengawasan yang Tidak Efektif

I

5 Pengawasan yang tidak efektif akan menggunakan pengukuran rasio proporsi jumlah dewan
_%k@nisari&independen terhadap jumlah dewan komisaris, dengan asumsi bahwa semakin rendah
“Sproporsi komisaris independen terhadap dewan komisaris dapat menunjukkan pengawasan yang tidak
%fektif sehingga memberikan celah dan kesempatan bagi pelaku kecurangan, begitu pula sebaliknya

Jumlah komisaris independen

OUT =
* Jumlah dewan komisaris

1 gpuns
- 19qWiDs uey

'U&Jode

) Perganitian Auditor

Auditer dapat menyadari adanya kecurangan sehingga auditor harus mengidentifikasi risiko salah
saji material yang timbul dari pelaporan keuangan yang mengandung kecurangan. Berdasarkan asumsi
ini perusahaan mengambil langkah untuk mengganti auditornya untuk mengurangi kemungkinan
pendetekSian kecurangan oleh auditor lama atau menghilangkan jejak fraud (fraud trail). Oleh sebab
itu pergantian auditor untuk pengukurannya akan menggunakan dummy terkait dengan pergantian
auditor s€lama tahun pengamatan yaitu 2017-2019.

Dummy %= Perusahaan melakukan pergantian KAP sebagai auditor independennya.
Dummy @)= Perusahaan tidak melakukan pergantian KAP sebagai auditor independennya.

6) Pergantian Direksi
Pergantian direksi dapat menimbulkan stress period yang mempengaruhi kinerja awal menjadi
tidak maksimal karena dibutuhkan adaptasi terhadap culture yang baru, selain itu pergantian direksi

12
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juga dapat mengindikasikan suatu kepentingan politik tertentu untuk menggantikan jajaran direksi
sebelumnya. Oleh sebab itu Pergantian direksi untuk pengukurannya akan menggunakan dummy terkait
dengan pergantian direksi selama tahun pengamatan yaitu 2017-2019.

Dggnmy = perusahaan melakukan pergantian direksi.
@mmy 0~ perusahaan tidak melakukan pergantian direksi.

e

rekuensi Kemunculan Foto CEO

Semakin banyaknya foto CEO yang terpampang pada laporan tahunan perusahaan dapat
g‘mgmanculkan perasaan sombong akan penekanan terhadap jabatan dan status penting yang dimilikinya
Solah semakin merasa sebagai pihak yang istimewa serta memiliki sikap yang mau terus mempertahankan
Epcgls&vdan kedudukannya agar bisa terus tampil tentunya dengan citra yang baik yang salah satunya bisa
%thE, darilaporan keuangan yang baik.

ednnpu
aw‘_ﬁue

u

>3
Q.
OBIC #jumlah foto CEO yang ditampilkan di laporan tahunan perusahaan periode 2017-2019.

C -
ﬁ‘l’g}krﬁk Pengumpulan Data

‘i?eknlk pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi data sekunder.
QD&taéekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung yang mengacu pada informasi yang
|Kurﬁpulkan dari sumber-sumber yang sudah ada. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini,
amgll

31z %jata faporan tahunan perusahaan versi IDX30 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

G secara berturut-turut selama periode pengamatan yaitu 2017-2019 yang diperoleh dari situs resmi
BursaEfek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id dan situs resmi perusahaan.

Data faporan tahunan perusahaan yang diperlukan dalam pengujian variabel dependen terkait
untuk-mengklasifikasikan perusahaan melakukan kecurangan atau tidak, antara lain: penjualan,
hargaspokok penjualan, piutang, aset lancar, aset tetap, beban depresiasi, beban administrasi dan
umuri, kewajiban lancar, kewajiban jangka panjang, laba operasi serta arus kas operasi.
Sedangkan data yang diperlukan terkait dengan variabel independen, antara lain: total aset, total
hutang, laba bersih setelah pajak, jumlah komisaris independen, jumlah dewan komisaris,
piutang, penjualan, Kantor Akuntan Publik (KAP) yang mengaudit, informasi mengenai
perubahan direksi serta informasi mengenai jumlah foto CEO.

nej

uade&xn
qruel

ebul
an)

Ela

1l AUy uesinuad ‘uennauad ‘ue
uep ueywnjuesuaw edu®) i sih

Q%Tgknlk Pengambilan Sampel

jg Teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah non-probabilty
‘sampling¥aitu secara purposive sampling, artinya teknik sampling tidak memberikan kesempatan atau
%Jeﬁxuang yéang sama kepada seluruh anggota populasi untuk menjadi sampel, pengambilan sampel
dditakukansdengan penetapan tujuan atau karakteristik tertentu, pertimbangan kriteria yang digunakan

adatam pemilihan sampel penelitian ini adalah sebagai berikut:

53
o 3 Jumlah
E - Keterangan Perusahaan
Perusahdgn versi IDX30 30
Pengurang:
Laporari=Reuangan perusahaan secara lengkap tidak tersedia pada website Bursa Efek -
Indonestaratau website resmi perusahaan.
Perusahaan terdaftar dalam IDX30 tetapi tidak tetap 3 tahun berturut-turut sesuai (10)
dengan periode pengamatan 2017-2019, dalam arti perusahaan keluar (delisting) atau
baru masuk ke dalam daftar IDX30 di pertengahan periode pengamatan.
Tidak memiliki kelengkapan variabel yang diperlukan dalam penelitian (4)
Perusah@an menghasilkan laporan keuangan yang merugi. -

13
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Jumlah sampel per tahun 16

Jumlah sampel selama periode pengamatan 2017-2019 (jumlah sampel per tahun x 48
lama peripde pengamatan (3 tahun))
O

ﬂ'éknlk Analisis Data

‘“ Datayang telah dikumpulkan, akan diolah dan dianalisa dengan menggunakan bantuan program
gSS 20, berikut langkah-langkah yang dilakukan dalam melakukan analisis data:

mﬁue

ua

XSt @stlk Deskriptif

5 o Statsitik deskriptif berdasarkan Ghozali (2016:19) digunakan untuk memberikan gambaran atau
ﬂdé@k@pﬂ swatu data yang dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum,
z’mgnmum sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi) dari data penelitian. Statistik
7deskrgpt|f yang akan digunakan di dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: minimum, maksimum,

amean; danstandar deviasi.

A eu_\ued{

n

N
u

nuad
e)

c C
;2)%UJ§JLKesamaan Koefisien (Pooling Data)

S Bji kesamaan koefisien merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui apakah
—penggabufigan data penelitian (pooling) selama tiga tahun (2017-2019) antara data time series dan cross
%sﬁﬂ@nal gapat dilakukan. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
dntereept, slope, atau keduanya di antara persamaan regresi yang ada. Bila terbukti terdapat perbedaan
aintercept, slope, atau keduanya di antara persamaan regresi, maka data tidak dapat di-pool melainkan
jhawus diteliti secara cross sectional. Sedangkan jika tidak terdapat perbedaan intercept, slope, atau
g<e21luanya ¢li antara persamaan regresi, maka pooling data dapat dilakukan. Uji kesamaan koefisien
iilgakukan flengan bantuan dummy tahun, dengan ketentuan apabila nilai signifikansi semua variabel
ud[ﬁnmy lebih besar dari 0.05 maka dapat dilakukan pooling data.

ueb

oWl

d‘u

S3)FAnalisis: Regresi Logistik

Penggyian dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi logistik dengan kondisi bahwa
iabel dependen merupakan non metrik (kategori), sedangkan variabel independen yang digunakan
pa metrik dan non metrik. pengujian yang dilakukan dalam analisis regresi logistik, sebagai berikut:

eguﬂiuue

a) Menilai Keseluruhan Model (Overall model fit test)

Pengujian keseluruhan model dilakukan untuk menilai model yang dihipotesakan fit dengan
gdata atau tidak. Pengujian dapat dilakukan dengan melihat perbandingan antara model yang hanya
Tkonstafita saja dengan model yang telah ditambahkan variabel independen dengan pengambilan
Skaputtisan apabila nilai -2 log likelihood (block 0) lebih besar dari chisquare tabel (df = n-1) artinya
Stolak Ho yang berarti model hanya konstanta saja tidak fit dengan data, sedangkan nilai -2 log
@likelihgod (block 1) yang lebih kecil dari chisquare tabel (df = n-k-1) artinya tidak tolak Ho yang
Sherartizmodel yang telah ditambahkan variabel independen fit dengan data. Pengujian selanjutnya
®d|Iakukan dengan membandingkan nilai antara -2 log likelihood pada awal (block 0) dengan nilai -

2 log likelihood pada akhir (block 1). Dengan pengambilan keputusan apabila terjadi penurunan nilai
-2 logiikelihood (block 0) terhadap nilai -2 log likelihood (block 1) maka hal tersebut menunjukkan
modelregresi yang baik serta menunjukkan variabel yang dihipotesakan fit dengan data.

w uep u

'umodm ueunsnAuad ‘yeiw)i eAigy ugsnn

b) Menilai Koefisien Determinasi (Nagelkerke’s R Square)

Nagelkerke’s R Square digunakan untuk mengetahui seberapa besar kombinasi variabel
indepénden mampu menjelaskan atau mempengaruhi variabel dependen. Nagelkerke R Square
berdaSarkan Ghozali (2016:329) merupakan modifikasi dari koefisien Cox and Snell R Square untuk
memastikan bahwa nilainya bervariasi dari 0 sampai 1. Pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai
Nagelkerke R Square, apabila semakin mendekati O maka variabilitas variabel dependen yang dapat
dijelaskan oleh variabilitas variabel independen terbatas, sedangkan apabila nilai Nagelkerke R
Square: semakin mendekati 1 maka variabilitas variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh
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variabilitas variabel independen baik, dalam arti variabel independen memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen.

~.¢) Pengujian Kelayakan Model (Hosmer and Lemeshow test)

- Berdasarkan Ghozali (2016:329) pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah data empiris
zcocok dengan model dalam arti tidak ada perbedaan antara model dengan data sehingga model dapat
gdikatakan fit. ketentuan didasarkan pada nilai signifikansi (sig) yang lebih besar dari 0,05 (alpha)
“sehingga tidak tolak Ho, yang berarti model diterima karena cocok dengan data observasinya atau

omodel mampu memprediksi nilai observasinya.

nbuaw
h

= d) Tabel Klasifikasi 2x2

o Tabel klasifikasi berdasarkan Ghozali (2016:329) digunakan untuk menghitung nilai estimasi
mya;_?xg benar (correct) dan salah (incorrect). Melalui tabel klasifikasi maka akan diketahui kekuatan
spredikst dari model regresi untuk memprediksi kemungkinan terjadinya kecurangan laporan

=)

mk@angan yang dilakukan oleh perusahaan versi IDX30 yang terdaftar di BEI pada periode 2017-

62019. ©
Péngujian Koefisien Regresi Dan Pembentukan Model Regresi
Madel regresi logistik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

begas d

19s n

c
- '
§ n% = By + fLACHANGE + B,ROA + B;RECEIVABLE + B,BDOUT + BsAUDCHANGE
e 3 + B¢DCHANGE + B,CEOPIC + ¢
Keterangan:
FRAUD : Kecurangan laporan keuangan, dengan variabel dummy, kode 1 untuk
= perusahaan yang terindikasi melakukan kecurangan, kode O untuk perusahaan
Q yang tidak terindikasi melakukan kecurangan.
Bs : Konstanta.
Pi=p7 : Koefisien regresi masing-masing variabel.
AGHANGE : Pertumbuhan aset.
ROA : Rasio laba bersih setelah pajak terhadap total aset.
RECEIVABLE : Rasio piutang dibagi total penjualan tahun t kurang t-1.
BDOUT : Rasio jumlah dewan komisaris independen terhadap jumlah seluruh anggota
dewan komisaris.
AUDCHANGE : Pergantian auditor yang diikuti dengan pergantian KAP dengan variabel

dummy, kode 1 untuk perusahaan yang melakukan pergantian KAP sebagai

- auditor independennya, kode O untuk perusahaan yang tidak melakukan

/! pergantian KAP sebagai auditor independennya.

DCHANGE . Pergantian direksi dengan variabel dummy, kode 1 untuk perusahaan
melakukan pergantian direksi, kode 0 untuk perusahaan tidak melakukan
pergantian direksi.

CEOPIC : Jumlah foto CEO yang ditampilkan dalam laporan tahunan.

& : Residual error.

:Jaguwins ueyingaAuaw uep ueywniuedsuaw edue) 1ul sijn eAJey ynin

Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan secara simultan dan secara parsial.

=

a. =Uji Signifikansi Model Secara Simultan (Omnibus Test)

Pengujian omnimbus merupakan pengujian model secara keseluruhan atau pengujian secara
bersaina koefisien regresi logistik dengan membandingkan model tanpa variabel independen
dengan model yang ditambahkan variabel independen. Pengambilan keputusan didasarkan pada
nilaiESignifikansi (sig) model > 0.05 (alpha), artinya tidak tolak Ho sehingga menunjukkan bahwa
varighel independen secara simultan tidak dapat mempengaruhi variabel dependen. Jika nilai
signifikansi (sig) model < 0.05 (alpha), artinya tolak Ho, sehingga menunjukkan bahwa variabel
independen secara simultan dapat mempengaruhi variabel dependen.

b. Uji Signifikansi Model Secara Pasrial (Wald Test)
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Pengujian wald adalah pengujian signifikansi konstanta dari setiap variabel independen yang
masuk ke dalam model, uji wald digunakan sebagai pengujian hipotesis penelitian, hasil pengujian
ini dapat membantu untuk mengetahui pengaruh masing-masih variabel independen terhadap
variabél dependen. Pengambilan keputusan didasarkan pada nilai signifikansi (sig) > 0.05 (alpha),
artinya tidak tolak Ho, sehingga menunjukkan bahwa variabel independen tidak berpengaruh
terhagdap variabel dependen.Jika nilai signifikansi (sig) < 0.05 (alpha), artinya tolak Ho, sehingga
mendhjukkan bahwa variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

ueJdeyqg -l

ﬁ-léﬂSlL DAN PEMBAHASAN
%1)§Ar§aI|S|s Deskriptif

S O

— 5

a%mhggjlan statistik deskriptif dalam penelitian ini dipisahkan untuk variabel berskala rasio dengan
Qé\/@labﬁl berskala nominal yang diproksikan dengan dummy.

Q
gl 2 : N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
- %\CHANGE 48 -0,0792 0,5937 0,101015 0,1408909
g %ROAr 48 0,0084 0,4659 0,125823 0,1064221
< | RECEIVABLE 48 -0,1964 0,247 -0,001942 0,0504578
% ;BDQUT 48 0,25 08 0,421498 0,1246863
= |CEOPIC 48 1 15 5,75 3,028
= [ValigiN (listwise) 48
w0
=) 4 FFR
% Frequency Percent P\e/fclo!e?]t CLIJDIE:J(:;Irt]ItVG
3 | TIDAK 28 58,3 58,3 58,3
3 Valid | YA 20 41,7 41,7 100
=1 Total 48 100 100
é AUDCHANGE
2 Frequency Percent Valid Cumulative
o Percent Percent
g TIDAK 45 93,8 93,8 93,8
o =+ Valid | YA 3 6,3 6,3 100
R Total 48 100 100
= = DCHANGE
Q . .
E 5 Frequency Percent P\ell’a(,!é?]t Cl;)rsll:l(:;t]ltve
3 TIDAK 11 22,9 22,9 22,9
3 =. Valid | YA 37 77,1 77.1 100

. Total 48 100 100

Berdasarkan statistik deskriptif diatas menunjukkan bahwa penelitian dengan sampel terpilih
sebanyak 48 sampel memberikan gambaran deskriptif sebagai berikut: variabel dependen yaitu
kecurangan laporan keuangan (FFR) yang diproksikan dengan pengukuran Benish M-Score
menghasilkan dua kategori yaitu 1 yang berarti perusahaan terindikasi melakukan kecurangan
laporaft keuangan, dan O yang berarti perusahaan tidak terindikasi melakukan kecurangan laporan
keuangan, dari hasil output tabel frekuensi statistik deskriptif (FFR) diketahui bahwa sebanyak 28
sampélRatau 58,3% dari sampel dalam penelitian tidak terindikasi melakukan kecurangan laporan
keuangan, dan sebanyak 20 sampel atau 41,7% dari sampel dalam penelitian terindikasi melakukan
kecuradgan laporan keuangan.
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Variabel independen pertama yaitu stabilitas keuangan yang diproksikan dengan rasio
perubahan aset (ACHANGE) memiliki hasil statistik deksriptif yang menunjukkan bahwa nilai
minim@y sebesar -0,0792 terdapat pada PT Gas Negara Thk tahun 2017, dan memiliki nilai
~maksimum sebesar 0,5937 terdapat pada PT Waskita Karya Tbk pada tahun 2017, serta memiliki

., —mean sebesar 0,101015 yang berarti tingkat stabilitas keuangan yang diukur dengan perubahan aset

ﬂdalah sebesar 10,10%, serta nilai standar deviasi sebesar 0,1408909 lebih besar dari nilai mean

gyang Berarti sebaran data bervariasi dan tidak merata sehingga menandakan bahwa terdapat
“perbeddan yang terlalu tinggi antara data satu dengan data lainnya.

o I Variabel independen kedua yaitu target keuangan yang diproksikan dengan rasio pengembalian

uéaSET (ROA) memiliki hasil statistik deksriptif yang menunjukkan bahwa nilai minimum sebesar

”0@84 terdapat pada PT Waskita Karya Tbhk pada tahun 2019, dan memiliki nilai maksimum sebesar

o

»0,4659%ang terdapat pada PT Unilever Indonesia Thk pada tahun 2018, serta memiliki mean sebesar

D

30,5;25823 yang berarti kemampuan perusahaan menghasilkan laba adalah sebesar 12,58%, serta nilai
ﬁst%dar deviasi sebesar 0,1064221 yang lebih kecil dari mean berarti penyebaran data untuk variabel

=)

mta@et keuangan tidak bervariasi dan merata sehingga menandakan tidak terdapat perbedaan yang
oteflalutinggi antara satu data dengan data lainnya.

>3
[oN
Q
>3

ynanias

E Variabel independen ketiga yaitu sifat dari industri yang diproksikan dengan rasio perubahan
@ang (RECEIVABLE) memiliki hasil statistik deksriptif yang menunjukkan bahwa nilai
Zminimedm sebesar -0,1964 yang terdapat pada PT Waskita Karya Tbhk pada tahun 2017, dan memiliki
<nifai maksimum sebesar 0,247 yang terdapat pada PT Waskita Karya Tbk pada tahun 2019, serta
gm“émiliki mean sebesar -0,001942, serta nilai standar deviasi sebesar 0,0504578 yang lebih besar

»dari mean berarti sebaran data bervariasi dan tidak merata sehingga menandakan bahwa terdapat
Sperbedaan yang terlalu tinggi antara data satu dengan data lainnya.

eAJR

edue)

Variabel independen yang keempat yaitu pengawasan yang tidak efektif yang diproksikan
sdengariEproporsi jumlah dewan komisaris independen terhadap jumlah seluruh dewan komisaris
S(BDOUT) memiliki hasil statistik deksriptif yang menunjukkan bahwa nilai minimum sebesar 0,25
§yang terdapat pada PT. Adaro Energy Thk pada tahun 2018, dan memiliki nilai maksimum sebesar
£0,8 yang terdapat pada PT. Unilever Indonesia Thk pada tahun 2017-2019, serta memiliki nilai mean
isebesar 0,421498 yang berarti pengawasan yang tidak efektif yang diukur dengan proporsi jumlah
Sdewan komisaris independen dari jumlah dewan komisaris adalah sebesar 42,15%, serta memiliki
mnl|al standar deviasi sebesar 0,1246863 yang lebih kecil dari mean yang berarti penyebaran data
3untuk variabel pengawasan yang tidak efektif tidak bervariasi dan merata sehingga menandakan
Ztldak terdapat perbedaan yang terlalu tinggi antara satu data dengan data lainnya.

g Variabel independen yang kelima yaitu pergantian auditor (AUDCHANGE) yang diikuti
§dengan pergantian KAP menghasilkan dua kategori yaitu 1 yang berarti terjadi pergantian KAP
wuntuk_auditor independennya, dan O yang berarti tidak terjadi pergantian KAP untuk auditor
3independennya, dari ouput tabel frekuensi statistik deskriptif (AUDCHANGE) diketahui bahwa
gsebanyak 45 sampel atau 93,8% perusahaan dalam sampel tidak terjadi pergantian KAP, dan
“sebanyak 3 sampel atau 6,3% perusahaan dalam sampel melakukan pergantian KAP.

Vzariabel independen yang keenam yaitu pergantian direksi (DCHANGE) menghasilkan 2
kategori yaitu 1 yang berarti terjadi pergantian direksi, dan 0 yang berarti tidak terjadi pergantian
direkst; dari ouput tabel frekuensi statistik deskriptif (DCHANGE) diketahui bahwa sebanyak 11
sampéPatau 22,9% perusahaan dalam sampel tidak melakukan pergantian direki, dan sebanyak 37
sampebiatau 77,1% perusahaan dalam sampel melakukan pergantian direksi.

Variabel independen yang ketujuh yaitu frekuensi kemunculan foto CEO yang dilihat dari
jumlah;foto CEO yang terpampang dalam laporan tahunan perusahaan (CEOPIC) memiliki nilai
minimeim sebesar 1 yang terdapat pada PT. Gudang Garam Tbk pada tahun 2017-2019, dan memiliki
nilai maksimum sebesar 15 yang terdapat pada PT. Adaro Energy pada tahun 2017 dan PT Telkom
Indongsia Thk padatahun 2018, serta memiliki mean senilai 5,75 serta memiliki nilai standar deviasi
sebesak=3,028 lebih kecil dari nilai mean yang berarti penyebaran data untuk variabel frekuensi
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kemunculan foto CEO tidak bervariasi dan merata sehingga menandakan tidak terdapat perbedaan

yang terlalu tinggi antara satu data dengan data lainnya.
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maan Koefisien (Pooling Data)
jian kesamaan koefisien (pooling data) dijelaskan sebagai berikut:

Model Sig.
1 | (Constant) 0,108
ACHANGE 0,924
ROA 0,197
RECEIVABLE 0,176
BDOUT 0,423
AUDCHANGE 0,161
DCHANGE 0,225
CEOPIC 0,568
D1 0,389
D2 0,135
D1.ACHANGE 0,553
D1.ROA 0,869
D1.RECEIVABLE 0,293
D1.BDOUT 0,499
D1.AUDCHANGE 0,308
D1.DCHANGE 0,476
D1.CEOPIC 0,539
D2.ACHANGE 0,489
D2.ROA 0,258
D2.RECEIVABLE 0,300
D2.BDOUT 0,234
D2.AUDCHANGE 0,206
D2.DCHANGE 0,215
D2.CEOPIC 0,734

3) Uji Reg.resi Logistik

a) MenilaKeseluruhan Model (Overall Model Fit Test)

Hasil peﬁujian dapat dilihat sebagai berikut:
(=]

31D uen] JIM) exnew.

Iteration -2 Log likelihood | COefficients
Constant
Step 1 65,203 333
0 65,203 -,336
65,203 -,336
Iteration -2 Log likelihood lteration | -2 Log likelihood

arkan output Uji kesamaan koefisien tersebut dapat diketahui bahwa semua variabel dummy
emiliki=pilai signifikansi diatas alpha 0,05, hasil tersebut mengindikasikan bahwa keseluruhan data
alam pepelitian ini bisa dilakukan pooling atau digabung pengujiannya.
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Stepl 1 43,966 | Step1 11 40,145
2 40,951 12 40,145
3 40,329 13 40,145
4 40,195 14 40,145
—~ - 5 40,163 15 40,145
0 O a 6 40,152 16 40,145
o0& 7 40,148 17 40,145
° g 8 40,146 18 40,145
a 2 g 9 40,146 19 40,145
== 10 40,145 20 40,145
© o L -
52 %
= < Berdasarkan hasil pengujian penilaian keseluruhan model (Overall model fit test) diatas, maka
—diketghui hahwa nilai -2 log likelihood (block 0) sebesar 65,203 lebih besar dari chisquare tabel (df 47)
Qgseﬁe&aar 64;0011, artinya tolak Ho yang berarti model hanya konstanta saja tidak fit dengan data,

gs@a@kan nilai -2 log likelihood (block 1) sebesar 40,145 lebih kecil dari chisquare tabel (df 40) sebesar
’;5%7%5 artinya tidak tolak Ho yang berarti model yang telah ditambahkan variabel independen fit
Tlengan data. Pengujian selanjutnya dilakukan dengan membandingan antara nilai angka awal -2 log
gﬁe@oocf (Block 0) atau nilai -2 log likelihood tanpa variabel hanya konstanta saja adalah sebesar
L;ﬁﬁZ(B, segdangkan angka -2 log Likelihood (Block 1) paling akhir atau nilai -2 log likelihood setelah
gdi@aﬁukkan variabel independen adalah 40,145. Dari model tersebut diketahui overall model fit pada -
2 Iggg;ikeh’hood (Block 0) menunjukkan adanya penurunan pada -2 log Likelihood (Block1). Penurunan
Ci%lo@LLikelihood sebesar 25,058 menunjukkan model regresi yang lebih baik serta model fit dengan
Satac 5

u

%uex
EHM

njuesua Wl EdUBEzU

enilai Koefisien Determinasi (Nagelkerke’s R Square)
il pengujian dapat dijelaskan sebagai berikut:

Step -2 Log likelihood Cox & Snell R Nagelkerke R Square
Square

1 40,1452 ,407 ,547

uesinuad ‘uenna

Berdasarkan output pengujian diatas, diketahui Nilai nagelkerke R square sebesar 0,547 yang
ab%arti sebesar 54,7% variabilitas variabel dependen yaitu kecurangan laporan keuangan dapat
dijelaskan dengan variabilitas variabel independen yang terdiri dari stabilitas keuangan, target
i@angan, kondisi industri, pengawasan yang tidak efektif, pergantian auditor, pergantian direksi dan
gfrgkuensi kemunculan foto CEO, sedangkan sebesar 45,3% dijelaskan oleh variabel lain diluar model
péhelitianz

TF

Ec)gengu'ﬂ'an Kelayakan Model (Hosmer and Lemeshow Test)

¢Hasil pepgujian dapat dijelaskan sebagai berikut:

Step | Chi-square df Sig.
1 3,487 8 ,900

:Jaquin

‘uedode) ueu

Berdasarkan output pengujian diatas, diketahui bahwa nilai statistik Hosmer and Lemeshow test
sebesar 3;487 dengan probabilitas signifikansi sebesar 0,900 yang lebih besar dari alpha 0,05 yang
berarti tidak tolak Ho, artinya model diterima karena cocok dengan data observasinya atau mampu
memprediksi nilai observasinya, sehingga model regresi logistik ini layak untuk digunakan ke tahapan
selanjutnya.

d) TabeleKlasifikasi 2x2
Hasil pemgujian dijelaskan sebagai berikut:

Predicted

= Observed FFR Percentage
TIDAK YA Correct
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Step 1 FFR TIDAK 23 5 82,1
YA 5 15 75,0
Overall Percentage 79,2

—_ -

Berdasarkan output pengujian diatas, diketahui bahwa menurut prediksi tidak dilakukannya
3ké3¢urangan laporan keuangan adalah 28 sampel, sedangkan hasil observasi sesungguhnya hanya 23,
?ke@i ketepatan klasifikasi adalah 82,1% (23/28). Sedangkan prediksi dilakukannya kecurangan laporan
~keyangan :adalah 20, sedangkan hasil observasinya hanya 15 jadi ketepatan klasifikasi 75,0% (15/20).
gS&:aba keseluruhan ketepatan klasifikasi adalah 79,2%.

mre)ﬁDembemukan Model Regresi Logistik
%H‘gsgpengupan dijelaskan sebagai berikut:
cS 2 &
za 5 - B
~3 2 7 Step 12 ACHANGE 10,892
5 ~

% T e o ROA 5,760
2o 5 RECEIVABLE 32,934
o 2 g
S8 ¢ BDOUT 2,193
52«9 AUDCHANGE 22,902
T 5 C o
333 o DCHANGE 1,421
53 2 = CEOPIC -176
3 e . Constant -1,264
ER= .
o -
%Qfdasarkan output pengujian diatas, maka diperoleh model regresi logistik pada penelitian ini sebagai
“oerikut: 2
E' B A
- Fraud
gLﬁ oo -1264+10892.ACHANGE +5,760.ROA + 32,934.RECEIVABLE +2,193.BDOUT +

= :
= 22,902. AUDCHANGE - 1,421.DCHANGE - 0,176.CEOPIC + ¢
=5
=
3 3
&% !
%fﬁ’engujian Hipotesis

Q.
—_
. §.le Signifikansi Model Secara Simultan (Omnimbus Test)
“Hasil pengunan dapat dijelaskan sebagai berikut:
R
2 C ‘%:
= 5 o Chi-square Df Sig.
C -
> - Step 25,057 7 001
5 C
& > Stepl |Block 25,057 7 001
23
s Model 25,057 7 ,001
>

Berdasarkan output pengujian diatas, diketahui sig model sebesar 0,001 lebih kecil dari alpha 0,05
(alpha), yang berarti Tolak Ho, artinya variabel independen yang terdiri dari stabilitas keuangan, target
keuangangsifat dari industri, pengawasan yang tidak efektif, pergantian auditor, pergantian direksi dan
frekuensi©kemunculan foto CEO secara simultan dapat mempengaruhi variabel dependen yaitu
kecurangan laporan keuangan.

b. Uji Sighifikansi Model Secara Parsial (Wald Test)
Hasil Pengujian dapat dijelaskan sebagai berikut:

Sig 2 Sig 1
tailed tailed

I
©

Hasil Hipotesis
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f:ep ACHANGE 10,892 | 0,051 | 00255 | 0,0255<0,05 | Tolak Ho
ROA 5,76 0,214 | 0,107 0,107 >0,05 Tidak tolak Ho
RECEIVABLE 32,934 10,097 | 00485 | 0,0485<0,05 Tolak Ho
- BDOUT 2,193 0,561 | 0,2805 | 0,2805 > 0,05 Tidak tolak Ho
-fj g AUDCHANGE | 22,902 | 0,999 | 04995 | 0,4995>0,05 | Tidak tolak Ho
S g DCHANGE -1421 | 0147 | 00735 |00735>005 | Tidak tolak Ho
5 CEOPIC 0176 | 0267 | 01335 |0,1335>005 | Tidak tolak Ho
oo Constant -1,264 | 0,486
% ﬁ §ari hasil uji diatas diketahui bahwa terdapat dua variabel yang memiliki nilai sig < 0.05 dan tolak
5H6' yaitu -stabilitas keuangan (ACHANGE) dan sifat dari industri (RECEIVABLE) dengan nilai B

‘gb@ltﬁj sehingga dapat dikatakan bahwa stabilitas keuangan dan sifat dari industri berpengaruh positif
E’teﬁ1a§ap Kecurangan laporan keuangan secara parsial. Sementara variabel lainnya menghasilkan nilai
75@ >9.057an tidak tolak Ho, yaitu target keuangan (ROA), pengawasan yang tidak efektif (BDOUT),
g)a{gﬁltlan auditor (AUDCHANGE), pergantian direksi (DCHANGE), dan frekuensi kemunculan foto
?(:EO%CEOPIC) yang berarti tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan secara parsial.

hasan

gnm]a
pug‘-[ﬁue

engaruh Stabilitas Keuangan Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

B

b

NNy eAgey

Stabifitas keuangan yang menggunakan proksi pengukuran perubahan aset (ACHANGE)
TJmtffnunjukkan nilai koefisien regresi (8:) sebesar 10,892 (positif) dan sig sebesar 0,0255 (0,051/2)
Simana sig lebih kecil dari 0,05 sehingga hasil pengujian menunjukkan bahwa stabilitas keuangan
%@pengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan. Hasil ini konsisten dengan hipotesis
gne'%tama (Hal), dan sejalan dengan penelitian Annisya et al (2016), Apriliana dan Agustina (2017),
TJB@Nekes ét:al (2018), serta Pamungkas (2018). Sesuai dengan SAS no.99 dalam Skousen et al (2009:59)
:se,bagal tinjauan dari teori kecurangan menjelaskan bahwa manajer akan mendapatkan tekanan untuk
anelakukan kecurangan laporan keuangan apabila stabilitas keuangan perusahaan terancam oleh
“kéadaan ekonomi, industri, dan situasi entitas yang beroperasi, selanjutnya ditinjau dari teori pemangku
Zkepentingan terkait bahwa perusahaan bukanlah entitas yang berdiri sendiri melainkan banyak pihak
‘syang menyokong perusahaan dalam memberikan bantuan dana maupun modal untuk perusahaan

gfoperasi, serta terkait dengan citra perusahan dimata para stakeholder, dan ditinjau kembali oleh teori

eagenan terkait dengan dampak terhadap citra perusahaan yang menjadi negatif, serta menimbulkan

@iangan bahwa manajemen atau agen tidak mengelola sumber daya atau modal yang diberikan
gﬂpl@flsmal dengan baik sehingga dapat menghambat aliran dana maupun modal perusahaan karena
Epr;nsmal atau investor cenderung berinvestasi pada perusahaan yang kuat dan stabil keuangannya serta
cmﬁmlllkl prospek yang bagus untuk kedepannya dari tinjauan tersebut seringkali manajemen mendapat
ge%anan sehingga melakukan kecurangan laporan keuangan.

SZ.%Dengaruh Target Keuangan Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan
2 Target keuangan yang menggunakan proksi pengukuran rasio pengembalian aset (ROA)
menunjukkan nilai koefisien regresi (f2) sebesar 5,760 (positif) dan sig sebesar 0,107 (0,214/2) dimana
sig lebin~besar dari 0,05 sehingga hasil pengujian menunjukkan bahwa target keuangan tidak
berpengaftih terhadap kecurangan laporan keuangan. Hasil penelitian ini sejalan dan mendukung
penelitiamApriliana dan Agustina (2017), serta Puspita dan Yasa (2018) bahwa ketika perusahaan
mencurangi profitabilitas maka investor memandang perusahaan memiliki kinerja yang baik sehingga
harga sahiam perusahaan juga akan tinggi, dan akan berdampak terhadap pembayaran dividen juga yang
tinggi, hatlini membuat perusahaan tidak ingin mengambil risiko, selain itu juga adanya opsi pembelian
saham kepada manajemen dan karyawan juga turut serta mengurangi terjadinya tindakan kecurangan
karena mereka menjadi bagian dari perusahaan yang harus turut serta menjaga kelangsungan hidup
perusahaafl. Berdasarkan hasil pengujian terhadap data sampel yang telah diolah terkait dengan
perhitungan ROA didapatkan hasil bahwa setiap perusahaan menghasilkan nilai ROA yang tidak jauh
berbeda di_setiap tahun pengamatan (2017-2019), yang artinya target keuangan setiap tahunnya adalah
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wajar dan memungkinkan untuk bisa tercapai hal ini didukung dengan keadaan dimana perusahaan yang
dijadikan sampel adalah perusahaan yang tergolong besar dimana perusahaan memiliki sumber daya
yang potepsial serta dapat memaksimalkannya sehingga target keuangan tidak memberikan tekanan
berlebihan untuk dilakukannya tindakan kecurangan.

nﬁued’oe

éPengaruh Sifat dari Industri Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Sifatgidari industri yang menggunakan proksi pengukuran rasio piutang (RECEIVABLE)
-menunjukkan nilai koefisien regresi (53) sebesar 32,934 (positif) dan sig sebesar 0,0485 (0,097/2)
|%1ama sig lebih kecil dari 0,05 sehingga hasil pengujian menunjukkan bahwa sifat dari industri
gpapengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan. Hasil ini konsisten dengan hipotesis ketiga
%(H’aggpenelltlan ini dan sejalan dengan penelitian Pasaribu dan Kharisma (2018), Pamungkas (2018)
-sertamendukung Loebbecke et al. (1989) dalam Skousen et al (2009:62) yang dijadikan referensi dari
~teBri kecurangan penelitian ini bahwa dari hasil pengamatannya diketahui sejumlah kecurangan dalam
§a%1p81 penelitiannya melibatkan akun piutang. Piutang merupakan akun yang rawan untuk
giliakakannya kecurangan karena penilaiannya berdasarkan estimasi dan penilaian subjektif, nilai
“@mta@ berpengaruh dengan nilai kas, apabila piutang tinggi maka kas menurun yang menandakan
Zadanya pefputaran kas yang tidak baik. Oleh sebab itu ketika perputaran kas sedang tidak baik seringkali
gnﬁfus%haan menutupinya dengan memanipulasi akun piutang.

L&d
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un

engartih Pengawasan yang Tidak Efektif Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

‘Pengawasan yang tidak efektif yang menggunakan proksi proprosi dewan komisaris independen
“terhadap seluruh dewan komisaris (BDOUT) menunjukkan nilai koefisien regresi (f,) sebesar 2,193
‘Apositif) dan sig sebesar 0,2805 (0,561/2) dimana sig lebih besar dari 0,05 sehingga hasil pengujian
Emﬁnunjukkan bahwa pengawasan yang tidak efektif tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan
%@angan Hasil penelitian ini sejalan dan mendukung penelitian Pasaribu dan Kharisma (2018) serta
jP@nungkas (2018) bahwa seringkali komisaris independen yang bertindak sebagai fungsi kontrol
ge%adap tindakan manajemen belum optimal, keberadaan dewan komisaris dalam perusahan hanya
Esegagal syarat regulasi dalam memenuhi tata kelola perusahaan yang baik atau hanya sekedar formalitas
Eb . Aktualisasinya selama adanya intervensi terhadap dewan komisaris independen maka tidak akan
~objektif pengawasan yang dilakukan, sehingga banyaknya dewan komisaris independen tidak menjamin
Z“péhgawasan akan lebih efektif.

—

/Y IpIRUS
N} eAlgy

%.}engaruh Pergantian Auditor Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan
L @D

i < Pergantian auditor (AUDCHANGE) menunjukkan nilai koefisien regresi (fs) sebesar 22,902
?(pgsmf) dan sig sebesar 0,4995 (0,999/2) dimana sig lebih besar dari 0,05 sehingga hasil pengujian
cmenunjukkan bahwa pergantian auditor tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.
g—lasn penelitian ini juga sejalan dan mendukung penelitian Apriliana & Agustina (2017), serta Bayagub
jetlil (2019) bahwa terjadinya pergantian auditor independen bisa disebabkan karena perusahaan kurang
Spuas terhadap kinerja auditor independen yang sebelumnya, selain itu bisa juga karena perusahaan
menaati Rératuran Pemerintah No. 20 tahun 2015 pasal 11 ayat 1 tentang Praktik Akuntan Publik
%khususnya mengenai aturan rotasi jasa Akuntan Publik bahwa pemberian jasa audit atas laporan
keuangamhistoris kepada suatu entitas oleh Akuntan Publik dibatasi maksimal 5 tahun buku berturut-
turut. Pergantian auditor tidak selalu berarti adanya indikasi kecurangan, karena jika dilihat dari data
sampel yang diolah, sebagian besar perusahaan yang terindikasi melakukan kecurangan tidak
menggantiauditor independennya.

6. Pengafuh Pergantian Direksi Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Pergantian direksi (DCHANGE) menunjukkan nilai koefisien regresi (fs) sebesar -1,421 (negatif)
dan sig sébesar 0,0735 (0,147/2) dimana sig lebih besar dari 0,05 sehingga hasil pengujian menunjukkan
bahwa pegkgantian direksi tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Hasil pengujian
ini sejalage dan mendukung penelitian Annisya et al (2016), serta Quraini & Rimawati (2018) bahwa
pergantid@= direksi ditujukan untuk perubahan kinerja yang lebih baik dari jajaran direksi
sebelumnya.Terjadinya pergantian direksi bisa ditujukan untuk mengganti jajaran direksi yang lebih

22



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

- < kompenten, karena peran direksi dalam perusahaan adalah krusial sehingga terjadinya pergantian
direksi pasti ada alasan yang jelas untuk mencapai tujuan organisasi secara lebih efektif dan efisien.

7. Pengaruh Frekuensi Kemunculan Foto CEO Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

@ & Frekuensi kemunculan foto CEO (CEOPIC) menunjukkan nilai koefisien regresi (5,) sebesar -
?&)%76 (negatif) dan sig sebesar 0,1335 (0,267/2) dimana sig lebih besar dari 0,05 sehingga hasil
%o@gujian menunjukkan bahwa frekuensi kemunculan foto CEO tidak berpengaruh terhadap
gk@ugngan laporan keuangan. Hasil pengujian ini sejalan dan mendukung penelitian Pamungkas (2018)
%fiam Bayagub et al (2019) bahwa laporan tahunan sebagai media untuk menampilkan status yang
g;j@llcrkl CEO tidak begitu menaruh perhatian, dan bisa menggunakan media lain yang lebih tepat untuk
%‘mﬁntﬁﬂukkannya kepada publik akan statusnya, selain itu foto CEO dalam laporan tahunan sudah
dm@njadi aftran perusahaan dan bukan sebagai representasi tingkat kearoganan CEO. Banyaknya foto
Eoﬁomusa untuk mengukur atau mempresentasikan arogansi tetapi tidak berpengaruh terhadap
j(&urangan laporan keuangan, karena foto CEO yang ditampilkan dalam laporan tahunan perusahaan
quJakéserta merta hanya untuk ajang mengenalkan posisi dan statusnya tetapi juga digunakan untuk
rD:mgmgresentaakan sebuah aktivitas yang telah dilakukan, program yang telah dijalankan ataupun
Jpenghargaan yang telah diterima oleh perusahaan selama tahun tersebut, dan hal ini mempunyai tujuan
%b@i untak para pengguna informasi laporan tahunan perusahaan bahwa perusahaan telah beroperasi

m@g@ baik.
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o Penehtlan yang telah dilakukan dengan sampel sebanyak 16 perusahaan versi IDX30 dengan tahun
zpengamatan selama tiga tahun (2017-2019), dan pengujian menggunakan analisis regresi logistik,
3mengjhasnkan kesimpulan sebagai berikut: stabilitas keuangan dan sifat dari industri terdapat cukup
galﬁdl berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan, sedangkan target keuangan,
Ep@gawasan yang tidak efektif, pergantian auditor, pergantian direksi serta frekuensi kemunculan foto
2CEO tidaK-terdapat cukup bukti berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.
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%b);Saran
5 > Berikut adalah beberapa saran untuk peneliti selanjutnya dengan harapan adanya pengembangan
gda% penyempurnaan terkait topik penelitian ini, antara lain: menggunakan sampel dari perusahaan
~dehgan indeks lain, seperti LQ45 atau sektor usaha yang lebih luas sehingga dapat menggeneralisasikan
%@ll pemelitian, memperpanjang periode pengamatan penelitian dan mendekati dengan tahun

difakukafilya penelitian tersebut sehingga dapat diketahui trend mengenai kecurangan laporan
§ke?1angan dari tahun ke tahunnya, menggunakan model lain seperti F-Score atau perusahaan yang
“terkena safiksi OJK, ataupun model lainnya sehingga didapatkan hasil yang lebih akurat, serta dapat
gngngggunakan variabel independen lain, seperti: tekanan eskternal, kebutuhan finansial pribadi,
kualitas auditor eskternal dan variabel lainnya yang dapat mengukur dan mempengaruhi kecurangan
Haporan keuangan.
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